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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap hadis riwayat Imam Muslim nomer 

indeks 1017 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hadis riwayat Imam Muslim no. indeks 1017  dari segi sanad dan matan 

berkualitas sahih. 

2. berdasarkan penjelasan sebelumnya maka hadis riwayat Muslim ini bisa 

diamalkan dan bisa dijadikan hujjah. 

3. Seperti yang dijelaskan oleh Imam Nawawy bahwa hadis ini berisi anjuran 

untuk memulai melakukan kebaikan agar terhindar dari munculnya perkara 

keji. Karena sesuai dengan hadis Sunnah bahwa Sunnah terbagi dua yakni 

Sunnah hasanah dan Sunnah sayyiah. Jadi apabila memulai melakukan hal 

yang baik maka akan mendapatkan pahala dan pahala orang yang 

mengikutinya begitu pula sebaliknya. 

Maksud hadis bid’ah disini ialah menciptakan hal baru yang tidak ada contoh 

sebelumnya. Sedangkan bid’ah itu sesat namun, tidak semuanya 

menyesatkan selama perkara baru tersebut tidak menyalahi al-Qur’an, 

Sunnah dan ijma’ ulama. Makna yang demikian sesuai dengan makna hadis 

berikut: 

 من أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه فهو رد
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B. Saran-saran 

1. Hasil penelitian ini belum sempurna bahkan mungkin ada yang tertinggal atau 

bahkan terlupakan. Oleh karenanya, penulis mengharapkan penelitian ini 

dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan juga lebih 

mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat. 

2. Hasi dari penelitian ini adalah hadis yang diteliti sahih dan bisa dijadikan 

hujjah. Dari kesimpulan tersebut dijelaskan bahwa hadis tentang sunnah tidak 

sesuai untuk dijadikan dasar dari hadis bid’ah. Oleh karenanya, perlu untuk 

mengubah pemikiran kita dalam memahami hadis bid’ah dan sunnah.  

 


